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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Alqura>n imerupakani ikitabi isucii iumati iIslami iyangi iberisii ifirman Allahi 

iSWTi iyangi iditurunkani ikepadai inabii iMuhammadi iSAWi, idengan pelantarai 

imalaikati iJibril iuntuki idibacai, idipahamii idani idiamalkani iserta menjadii 

ipedomani ihidupi ibagii imanusiai. Sebagai wahyu Allah SWT, Alqura>n 

memberikan tuntunan dan karenanya didudukkan sebagai petunjuk hidup bagi 

kaum muslimin di dalam menjalankan kehidupannya. Tidak hanya itu, bagi 

kepercayaan masyarakat muslim, membaca Alqura>n baik mengetahui artinya 

maupun tidak merupakan salah satu bagian dari perbuatan yang dinilai ibadah 

yang dapat mendatangkan kebaikan berupa rahmat serta menjadi manfaat 

bagi setiap orang yang membaca dan memperlajarinya. Di samping itu, 

Alqura>n juga ibertujuani imembersihkani iakali idani imenyucikan jiwai idarii 

isegalai ibentuki isyiriki isertai imenetapkani ikeyakinani itentangi ike-Esaani iAllahi 

iSWTi iyangi isempurnai.
1
 Kemukjizatan Alqura>n juga dapat ditelusuri dari 

fungsinya sebagai menjadi penawar obat (as-Syifa>) bagi orang yang sedang 

gelisah jiwanya. iHali iinii isebagaimanai idifirmankani iAllah SWTi idii idalami 

Alqura>n surat al-Isra> ayat 82 sebagai berikut: 

لُ مِهَ ٱلْقرُْءَانِ مَا هوَُ شِفاَءٌ وَرَحْمَةٌ لِّلْمُؤْمِىيِهَ  لِمِيهَ إلَِا خَسَارًا .وَوىُزَِّ
 وَلََ يزَِيدُ ٱلظاَّٰ

Artinyai: ‚iDani iKamii iturunkani idarii iAlqura>n isuatui iyangi imenjadii ipenawar 

dani irahmati ibagii iorang-orangi iyangi iberimani idani iAlqura>n iitui itidaklah 

menambahi ikepadai iorang-orangi iyangi d}alim iselaini ikerugiani‛. 

 

Merujuk pada ayat di atas, maka setiap orang yang mempercayai 

Alqura>n akan bertambah kecintaan kepadanya, cinta untuk membacanya, 

                                                             
1
 Muhammad Chirzin, Kearifan Alquran  (Jakarta: Gramedia Pustaka Ulama, 2000), p. 3. 
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untuk mempelajarinya dan memahaminya serta mendapatkan ketenangan 

yang menjadi penawar obat bagi kegelisahan jiwanya. 

Manusia adalah makhluk sosial yang hidup dalam masyarakat. 

Aktivitas dalam kehidupan sehari-hari tidak akan terlepas dari bebagai macam 

aspek kehidupan, terutama dalam aspek keagamaan. Sehubungan dengan hal 

tersebut maka peradaban Islam mulai berkembang setalah melalui sekian 

lamanya perjalanan dari mulai masa kenabian, para sahabat, tabbi’n dan 

dilanjutkan oleh para ulama sebagai pewarisnya untuk melanjutkan dari pada 

risalah nabi Muhammad SAW. Seiring dengan perkembangan Islam tersebut, 

kemudian berbagai macam ilmu-ilmu ke-Islaman juga turut mengalami 

perkembangan termasuk keilmuan di bidang teologi keIslaman sehingga 

munculah berbagai aliran pemikiran berkaitan dengan sistem teologi Islam 

yang dinilai memiliki kontribusi signifikan bagi pembentukan pemahaman 

masyarakat terhadap masalah-masalah yang bersifat ke-Ila>hiyan atau 

ketuhanan. 

Di dalam perkembangannya, bebagai macam pemikiran dan aliran 

tersebut mengalami diskursus yang cukup panjang terutama dalam kaitannya 

dengan penentuan relasi ideal iantarai iwahyui idani iakali idalami imengeksekusi 

dani imemahamii iajarani ituhani ibagi ikehidupani manusia. iSecarai inormatif 

wahyui idani iakali merupakan iduai ipotensii iyangi itelahi mendapat legalistimasi 

dari tuhan untuk dieksplorasi dalam .memecahkan berbagai permasalahan 

termasuk di dalam persoalan teologi. Karena itu isadari iataui itidaki, isejarah 

telahi imemberikani iinformasii ibahwai iinstitusii iwahyui idan i iakali idengan segalai 

iproblematikanyai itelahi bertanggung jawab ibagii ilahirnyai iberbagai macami 

ialirani. 

Berbicara tentang teologi Islam sebagaimana disinggung di atas, 

dalam perkembangannya telah mengalami pergulatan dan menimbulkan 

diskursus dan benturan pemikiran, yang pada akhirnya berujung pada 

timbulnya berbagai sekte aliran pemikiran di bidang teologi. Meskipun 



3 

 

masing-masing ialirani itersebuti iseringi iberbedai ipandangani iyangi idihasilkan 

olehi ipolai ipemikirannyai, inamuni isemuanyai imempunyaii ibenangi imerahi iyang 

menghubungkannyai, iyaknii idasari idani itujuani iyangi isamai, ibahkani ijugai idalami 

isemangati imembelai iIslami iyangi isamai. Hal inilah yang sesungguhnya penting 

untuk menjadi perhatian bersama dalam hal meneladani bahwa di tengah-

tengah perbedaan tersebut terdapat kesamaan tujuan yang sangat mulia di 

dalam menegakkan agama Allah SWT.
2
  

Di antara diskursus yang timbul berkenaan dengan teologi Islam 

adalah paham yang dikembangkan oleh Washil ibnu ‘Atho yang dalam 

perkembangannya pahami ini kemudian melahirkan aliran teologi Islam yang 

dikenal Mu’tazilah. Aliran ini bertolak dari sebuah kerangka metodologis 

memadukani iantarai iakali idani iwahyui idengani itetapi imenjadikani iakali isebagai 

penentui ibilai ilahiriahi inashi ibertentangani idengani ikebenaran-kebenarani iakal 

(idalil-dalili ilogikai).
3
 iKarenai iitui, ialirani iMu’tazilahi imemilikii imetodologi 

pemikirani iyangi ikhasi, iyaknii imeletakkani ieksistensii iakali isebagaii ipondasi 

untuki imenjelaskani iteologii. iSelaini iitui, ipemikirani iyangi imencoloki idarii alirani 

iinii iadalahi imeletakkani ibahasai idani ilogikai isebagaii ikriteriai idalam 

menginterpretasikani iteks-teksi iAlqura>n.
4
 Sehingga keterlibatan akal di dalam 

menafsirkan berbagai teks Alqura>n menjadi sangat dominan bagi aliran ini. 

Berdasarkan keterangan ini, maka diketahui bahwa yang paling ipertamai ikalii 

imemainkani iinstitusii iakali dan iwahyui iadalahi ialirani iMu’tazilah yang 

notabenenya iberpahami Qodari>yah. iAlirani iinipuni idiapresiasii ikarena telahi 

imemberikani konstribusi iyangi icukupi besar dalam perkembangan pemikirani 

iIslami di bidang ilmu Kala>m. Mu’tazilah pernah mendiskusikan perkara-

perkara ipentingi isepertii Qadha dan Qodar, isifat-sifati Tuhan, perbuatani 

                                                             
2
 Muhammad Alif, Teologi Maturidiyyah Sebagai Moderasi antara Asy’ariyah dan 

Mu’tazilah (Aqlania: Jurnal Filsafat dan Teologi Islam, Vol. 10 No. 1, 2009), p. 85-86. 
3
 Muhammad Syarif Hasyim. al- Asy’ariyah (Studi tentang Pemikiran al-Baqillani, al-

Juwaini, al-Ghazali). Jurnal Hunafa, Vol. 2 No. 3, 2005. p. 209.  
4
 Nashr Hamid Abu Zaid, Menalar Firman Tuhan: Wacana Majas dalam Alquran menurut 

Mu’tazilah  (Bandung: Mizan, 2013), p. 21-22. 
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imanusiai idengani isangati ifilosofisi iataui imemberikani ipemahaman penuhi ipadai 

iakali.  

Mu’tazilahi imendapati iapresiasi iyangi itinggii iterutamai idarii 

ipemerintah pada masa itu, meskipun umumnya umat Islam menyesalkan 

paham Mu’tazilah ikarenai itelahi imemberikani ikebebasani imutlaki ipadai iakali 

idalam memahamii isisii ikeIslamani terutama dalam kaitannya dengan berbagai 

isu teologis. Sebagai sebuah jawaban atas keibnugungan yang dihadapi umat 

Islam saat itu, munculah seorang sosok pemikir profesional yang mampu 

memberikan pemikiran yang proporsional bagi akal dan wahyu. Sosok itu 

tidak lain adalah Imam Abu Hasan Ali ibnu Ismail al-Asy’ari yang telah 

berhasil membangun sebuah paradigma melalui metode pemahaman terhadap 

isu-isu teologis yang bersifat lebih seimbang antara akal dan wahyu yang 

seimbang agar menjadi suatu benteng pemahaman bagi umat Islam yang 

moderat di tengah-tengah kehidupan.
5
 Paham teologi yang dibawa oleh al-

Asy’ari ini muncul karena ketidak puasannya terhadap pemikiran Mu’tazilah 

yang dirasakan sudah terlalu memuja akal-pikiran. Dalam perkembangannya, 

paham yang dibawa oleh al-Asy’ari ini dikenal dengan nama aliran Asy’ariyah 

yang mendudukkan iakali idani itekstuali isebagai pondasii iuntuki imenjelaskani 

ikonsepi iteologii idani iilmui iKala>mi.
6
 iPenganut pahami iinii ikemudiani ilebihi 

ifamiliari idisebuti iAhlussunnahi iwali iJama’ahi.
7
 Istilah Ahlussunnah wal 

Jama’ah sebenarnya dapat dilekatkan secara pasif kepada semua umat Islam 

yang berpegang teguh kepada tali agama Allah dan hadis\ Rasulullah SAW.  

Sebagaimana dikemukakan di atas, aliran Asy’ariyah dipicu oleh 

ketidak-puasan terhadap aliran Mu’tazilah yang dianggap terlalu memuja akal 

dalam memberikan pondasi bagi agama. Oleh sebab itu, kemunculan aliran 

                                                             
5
 Supriadin, al-Asy’ariyah Sejarah Abu Hasan Al-Asy’ari dan Doktrin-doktrin Teologinya 

(Jurnal Sulesena, Vol. 9 No. 2. 2014), p. 61. 
6
 Ahmad H}anafi, Theology Islam Ilmu Kalam  (Jakarta: Bulan Bintang, 1980), p. 67. 

7
 Muhammad Nur Hidayat, Benteng Ahlussunnah wal Jama’ah  (Kediri: Nayrul ‘Ilmi, 

2012), p. 38. 
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Asy’ariyah ini dianggap sebagai sebuah antitesa dalam mengatasi berbagai 

paham teologi sebelumnya seperti, iKhawariji, iMurji’ahi, Qadariyah, 

iJabariyahi, idani iMu’tazilahi iyangi itelahi iberkembangi idii ikalangani iumati iIslam 

dani imenjadii ipenengahi ibagii iberbagaii ipersoalani ipemikirani iumati iyanng 

kemudian pandangan inilah yang menyebabkan Asy’ariyah disebut sebagai 

madzhab Ahlu Sunnah wal Jama’ah.
8
 Memahami penjelasan tersebut, maka 

sangat jelas bahwa istilah Ahlu Sunnah wal Jama’ah nampaknya timbul 

sebagai reaksi terhadap paham golongan mu’tazilah yang dikembangkan 

Washil ibnu Atho’. 

Di antara isu penting berkaitan dengan permasalahan teologis adalah 

berkenaan dengan sifat-sifat Allah SWT. Para ulama dari berbagai madzhab 

Kala>m seringkali berbeda pendapat dalam memahami sifat-sifat Allah. Hal ini 

terutama terlihat dari pada perbedaan pendapat yang datang dari kalangan 

ulama Asy’ariyah dan mu’tazilah terkait sifat Wujud Allah yang dapat di 

akhirat kelak dengan mata telanjang. Perbedaan-perbedaan semacam ini terus 

menjadi diskurus yang sampai saat ini masih belum berujung, mengingat para 

ulama tersebut masing-masing mendasarkan argumentasi dan memiliki 

kehujahannya sendiri. 

Mu’tazilahi iberpandangani ibahwai iAllahi itidaki imemilikii isifati iyang 

berdirii isendirii. iPahami iinii ididasarkani ipadai itauh}i>di, iyaknii imensucikani iAllah 

darii isyiriki. iAlirani iinii imenafikani isifat-sifat-Nyai iyangi iberdirii isendirii, isebab 

dengani iadanyai isifati ibagii iAllahi, imakai ihilanglahi ikeesaan-Nyai. iDalami ihal 

inii itidaki ibisai idiartikani ibahwai iMu’tazilahi itidaki mengakui iAllahi iyang 

Qadiri, 'Alimi, idani isebagainyai. iTetapii, imerekai imenolaki ieksistensii isifat-sifat 

Allahi isebagaii isesuatui iyangi ikekali (qa>dim) idii isampingi idzat-Nyai iyang kekali. 

iAlirani iinii imengemukakani iduai ipengertiani iyangi imunculi idarii iadanya sifati 

ibagii iAllahi, iyaitui isifati itersebuti ikekali (qa>dim) idani isifati iitui idiciptakan 

                                                             
8
 Hadi Rafitra Hasibuan, Aliran Asy’ariyah (Kajian Historis dan Pengaruh Aliran Kalam 

Asy’ary) Jurnal al-Hadi, Vol. II No. 02. 2017. p. 433. 
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(muh}das\). iPengertiani ipertamai, imengakibatkani iadai ibanyaki iyangi ikekal 

(ta'addud al-qudama') iyangi imembawai ikepadai ipahami isyiriki. iPengertian 

keduai, ijikai isifati idiciptakani, imakai iharusi iadai iyangi imenciptakani. 

Permasalahain iyangi imunculi iadalahi isiapakahi iyangi imenciptakani isifat-sifat 

bagii iAllahi. iJawabani iuntuki ipermasalahani iinii idapati iditemukani iduai imacam: 

pertamai, idzati iAllahi iyangi ikekali iyangi imenciptakani isifat- sifati ibagii idiri-

Nyai. iKeduai, iadanyai ikekuasaani ilaini iyangi imenciptakani isifat-sifati ibagii idiri-

Nyai. iDalami ihali iinii, Abdul Jabbar imenegaskani iketidak mungkinan 

terjadinyai iduai ihali itersebuti. 

Sedangkan Aliran Asy’ariyah berpendapat ibahwai iAllahi imemiliki 

sifat-sifati. iAdanyai isifat-sifati itersebuti imenuruti iAbui Hasan al-Asy’ari dapati 

idiamatii imelaluii ikejadiani ialami isemestai idani ipenciptaani imanusiai iitu sendirii. 

iPerbuatani iAllahi idii ialami iinii iadalahi ibuktii idarii iadanyai isifat-sifat-Nya. 

iSemuai isifati iAllahi ibersifati ikekali (qa>dim). iIai iberadai ipadai idzat iAllah dani 

imenjadii isifati dzat-Nya. al-Ghazali> imemperjelasi iadanyai isifati ibagi Allahi 

idengani imenyatakani ibahwai isemuai isifati iAllahi ibersifati ikekali idan tidaki 

imungkini ipadai idzati iyangi ikekali iberadai isifati iyangi itidaki ikekali.
9
 

Di antara banyak tokoh yang banyak membicarakan perihal tentang 

teologi Islam terutama dalam afiliasinya terhadap pemahaman aliran 

Asy’ariyah, adalah Muhammad Fakhruddi>n ar-Ra>zi>. Bahkan selama abad ke 

12 dan 13 saat perkembangan teologi terus meluas beliau, beliau termasuk ke 

dalam salah seorang tokoh yang banyak melakukan komentar dan menentang 

literalisme dan tradisionalisme yang dikembangkan oleh Ibn Hasyim dan ibn 

Taimiyah yang memiliki kecenderungan terhadap paham aliran Mu’tazilah.
10

 

Fakhruddi>n ar-Ra>zi> dikenal sebagai sosok ulama pembaharu di dalam 

dunia pemikiran Islam, di samping beliau juga dikenal sebagai seorang 

                                                             
9
 Mup. Mawangir, Sifat-Sifat Dan Keadilan Allah Dalam Pemikiran Teologi 

Muhammadiyah, Journal, p.3. 
10

 Majid Fakhry, Sejarah Filsafat Islam: Sebuah Peta Kronologis (Bandung: Mizan Media 

Utama, 2002),p. 121. 
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Mufassi>r Alqura>n. Karya ar-Ra>zi> di bidang ilmu tafsir yang sangat fenomenal 

adalah Mafa>ti>h}} al-Ghayb, yaitu suatu kitab tafsir yang memiliki corak falsafi>. 

Ini disebabkan beliau di dalam kitab tafsirnya, banyak memberikan komentar 

berkenaan dengan materi-materi teologi Islam, terlebih beliau banyak 

mengemukakan komentar mengenai berbagai paham ulama Asy’ariyah di 

dalam memberikan penjelasan penafsirannya. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengungkap bagaimana penafsiran yang dilakukan oleh Muhammad 

Fakhruddi>n ar-Ra>zi> di dalam kitab Mafa>ti>h}} al-Ghayb berkenaan dengan 

konsep teologi di dalam pemahaman aliran Asy’ariyah. Peneliti merasa sangat 

tertarik untuk melakukan penelitian lebih mendalam mengenai materi 

tersebut, dan kemudian menuangkannya di dalam sebuah kajian sekripsi 

berjudul: ‚Konsep sifat-sifat Allah SWT dalam Pemahaman Aliran 

Asy’ariyah (Kajian Tafsir Mafa>ti>h} al-Ghayb Karya Muhammad Fakhruddi>n 

ar-Ra>zi>)‛. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka dalam penelitian 

skripsi ini ditentukan rumusan masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana konsep sifat-sifat Allah SWT dalam pemahaman aliran 

Asy’ariyah ? 

2. Bagaimana penafsiran Muhammad Fakhruddi>n ar-Ra>zi> dalam Mafa>ti>h} al-

Ghayb tentang sifat-sifat Allah SWT? 

3. Bagaimana implikasi penafsiran Muhammad Fakhruddi>n ar-Ra>zi> dalam 

Mafa>ti>h}} al-Ghayb tentang sifat-sifat Allah SWT terhadap perkembangan 

teologis di dunia pemikiran Islam? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan rumusan masalah di atas maka yang menjadi tujuan dari 

pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 
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1. Untuk mengetahui konsep sifat-sifat dalam pemahaman aliran 

Asy’ariyah. 

2. Untuk mengetahui penafsiran Muhammad Fakhruddi>n ar-Ra>zi> dalam 

Mafa>ti>h} al-Ghayb terhadap konsep teologi aliran Asy’ariyah. 

3. Untuk mengetahui implikasi penafsiran Muhammad Fakhruddi>n ar-Ra>zi> 

dalam Mafa>ti>h} al-Ghayb tentang konsep sifat-sifat Allah SWT aliran 

Asy’ariyah terhadap perkembangan teologi di dunia pemikiran Islam. 

 

D. Kegunaan Penelitian 

Hasil dari pada penelitian ini diharapkan dapat memberikan kegunaan 

baik dari segi teoritis dan praktis, sebagai berikut: 

1. Dari sisi teoritis, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

sumbangsih pemikiran bagi pengembangan khazanah keilmuan di bidang 

tafsi>r, terutama berkenaan penafsiran Muhammad Fakhruddi>n ar-Ra>zi> 

terhadap konsep Sifat Allah SWT aliran Asy’ariyah di dalam kitab 

Mafa>ti>h} al-Ghayb. 

2. Secara praktis, kegunaan penelitian ini diharapkan dapat menjadi rujukan 

bagi para akdemisi, mahasiswa, dosen dan para ahli di bidang ilmu tafsir 

dalam mengembangkan penelitian lebih mendalam mengenai penafsiran 

Muhammad Fakhruddi>n ar-Ra>zi> terhadap konsep sifat-sifat Allah SWT 

dalam aliran Asy’ariyah di dalam kitab Mafa>ti>h}} al-Ghayb secara 

komprehensif. 

 

E. Tinjauan Pustaka 

Persoalan mengenai konsep teologi Islam terutama kajian mengenai 

sifat-sifat Allah SWT dalam kaitannya dengan berbagai aliran madzhab Kala>m 

menjadi suatu kajian yang cukup menarik mengingat di dalamnya terdapat 

sejumlah perdebatan terutama yang terjadi di antara aliran Kala>m tersebut. 

Salah satu aliran teologi Islam yang telah berhasil mengalami perkembangan 
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di dunia Islam adalah aliran Asy’ariyah yang dikembangkan oleh pendirinya 

yaitu Abu Hasan al-Asy’ari. Oleh sebab itu, kajian terhadap konsep teologi 

terkait sifat-sifat Allah SWT dalam pemahaman Asy’ariyah banyak dilakukan 

oleh banyak peneliti dari berbagai sudut pandang.  

Keberadaan berbagai penelitian yang telah dilakukan para ahli tersebut 

telah memberikan bekal informasi bagi peneliti untuk mengeksplorasi dan 

melakukan kajian yang lebih komprehensif mengenai konsep teologi dalam 

pemahaman aliran Asy’ariyah dengan fokus kajian yang dilakukan oleh 

peneliti akan lebih diarahkan kepada aspek kajian bidang ilmu tafsir, yakni 

menggunakan sudut pandang Muhammad Fakhruddi>n ar-Ra>zi> melalui 

penafsirannya di dalam kitab Mafa>ti>h} al-Ghayb terhadap sifat-sifat Allah SWT 

dalam pemahaman aliran Asy’ariyah tersebut. 

Di antara beberapa penelitian yang sudah dilakukan peneliti mengenai 

konsep sifat-sifat Allah SWT dalam pemahaman Asy’ariyah, di antaranya 

adalah penelitian yang dilakukan oleh Rah}ma Wita pada tahun 2019 dengan 

Judul: Pemaknaan Takdi>r dalam Alqura>n (Studi atas Tafsir Fakhruddin ar-Ra>zi> 

dan Relevansi Terhadap Kehidupan Kontemporer). Hasil penelitian ini 

mengungkap bahwa dalam pendapat ar-Ra>zi>, itakdir merupakani iketetapani, 

iilmui, ikehendaki idani iciptaani iAllahi, isehinggai itidaki adai iatomi iataui iyangi 

ilebihi ikecili idarinyai iyangi iibergeraki iikecualii isejalan dengani ikehendaki, iilmui 

idani ikekuasaani iAllahi. iManusiai itidaki idapat melakukani isesuatui ikeputusani 

itanpai ikekuatani idarii iAllahi. iJikai ikepercayaan tentangi itakdiri iyaknii imengenaii 

iperbuatani imanusiai isemuai iberasali idari kehendaki idani iketetapani iAllahi 

imengenaii ibaiki idani iburuknyai, isakiti idan senangi, ihinai idani imuliai, inaiki idani 

ijatuhi idani isebagainyai imakai iseseorang akani itetapi iberusahai imenjadii ilebihi 

ibaiki, iseseorangi iakani iselalu meningkatkani iketauh}i>dani idii idalami idirinyai, 

ibegitui ipulai idengani isifat optimismei iakani iselalui adai, ikarenai iiai iakani imerasai 

idani iselalui iberprasangka baik i ikepadai iAllahi isertai iyakini ibahwai isemuai iyangi 

itelahi idii itetapkani ioleh Allahi iadalahi iyangi iterbaiki iuntuki ihambai-Nya. 
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iKemudiani ipadai konteks kehidupani imanusiai ikontemporeri iyangi ipenuhi 

imaterialisi, ipragmatisi idan kehidupani idipenuhii idengani iilmui idani iteknologii. 

iMakai, ijikai itidak mengimanii itakdiri iAllahi iakani imengirimkani ibalai ibencana-

Nyai.
11

 Penelitian ini memfokuskan masalah pembahasannya pada materi 

tentang takdir yang ditinjau dari perspektif Muhammad Fakhruddi>n ar-Ra>zi> 

melalui penafsirannya yang ditemukkan memiliki kecenderungan kepada 

pemahaman aliran Asy’ariyah di dalam memahami masalah takdir. 

Kemudian penelitian lainnya berkaitan dengan teologi Kala>m 

Asy’ariyah adalah yang ditulis oleh Rifatul Ulil Azmiah pada tahun 2018 

yang berjudul: Konsepsi Alam Semesta Menurut Pemahaman Asy’ariyah. 

Penelitian ini mengemukakan bahwa konsepsi alam semesta menurut 

pemahaman Asy’ariyah dapat ditelusuri dari tiga kategiri, yaitu sifat nafsi>ah, 

salbiyah dan ma’nawiyah yang melekat pada semesta. iKategori sifati inafsiyahi 

ialami isemestai imenyandangi isifati ‘adami iyangi imerupakan kebalikani idarii 

isifati iWujud ipadai iAllahi. iKategorii iselanjutnyai, isifati isalbiyah yangi 

idisandangi iolehi ialami ijuga ibentuk ikebalikani idarii isifat-sifati iAllahi, ipada 

ikategorii iinii ialami imenyandangi isifati ifāna, mumats\alah lil-hawādits\, ihtiyajui 

ilighairihii, idani ita’adudi. iKhususi iuntuki isifat-sifati idalami ikategori sifati 

ima’ani>i ialami isemestai imemilikii isifat-sifati iinii idengani iporsii iyangi ikecil dani 

iterbatasi, iyaitu isifati iqudrat, iiradati, i ‘ilmi, h}ayyat, sama’, bas}ar, dan kala>m. 

iAdapuni ikategorii iterakhiri, isifati ima’nawiyahi iyaitui isifat-sifati iyang 

menunjukkani ibentuki iaktifi idarii isifati ma’ani>> isekaligusi ipenegasani ibahwa 

yangi imemilikii iporsii ipalingi ibesari iatasi isifat-sifat itersebuti iadalahi iAllah 

sebagaii ibentuki ike-Mahaan-Nya iatasi isegalai isesuatui.
12

 Fokus penelitian ini 

ditentukan hanya pada tema mengenai konsepsi alam semesta dalam 

                                                             
11

 Rahma Wita, Pemaknaan Takdir dalam Alquran Studi atas Tafsir Fakhrurrazi dan 
Relevansi Terhadap Kehidupan Kontemporer  (Medan: Skripsi UIN Sumatra Utara, 2019), p. 78-

79.. 
12

 Rifatul Ulil Azmiah, Konsepsi Alam Semesta Menurut Pemahaman Asy’ariyah, 

(Yogyakarta: Skripsi UIN Sunan Kalijaga, 2018), p. 69. 
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pemahaman Asy’ariyah yang digali melalui sifat-sifat yang melekat pada 

semesta. 

Penelitian selanjutnya adalah yang dilakukan oleh Nujaimatul Azkiya’ 

Biminnatil Udhma pada tahun 2015 yang berjudul: Tafsir Surat ar-Rah}man 

Menurut Ima>m Fakhruddi>n ar-Ra>zi> dalam Kitab Mafa>ti>h} al-Ghayb. Hasil 

penelitian ini di dalam surat ar-Rah}man Allah SWT imenyebutkan begitui 

ibanyaki inikmati iyangi imenunjukkani iRah}man-Nya ikepadai imakhluk. Namun 

idibaliki inikmati iyangi iadai, itersirati imaknai ianjurani iuntuki ibersyukur dengani 

imenjadii ihambai iAllahi iyangi ita’ati sebagai bagian dari tujuan diciptakannya 

manusia. Di dalam penafsirannya terhadap surat ar-Rah}man ini, ar-Ra>zi> 

mengawalinya dengan menyebutkan dua munasabah antara surat ar-Rah}man 

dengan surat al-Qomar yang bisa dipahami bahwa di antara kedua surat 

tersebut memiliki hubungan yang kuat, begitupun dengan surat setelahnya 

yakni al-Waqi>’ah dimana surat al-Waqi>’ah menyebutkan secara rinci apa yang 

disebutkan secara global di dalam surat ar-Rah}man. ar-Ra>zi> menafsirkan 

bahwa terdapatnya pengulangan ayat di dalam surat tersebut merupakan 

sebuah penekanan kepada makhluk untuk senantiasa bersyukur dengan 

menjalankan ketaatan kepada Allah SWT.
13

 Penelitian menjadikan kitab 

Mafa>ti>h} al-Ghayb karya ar-Ra>zi> sebagai literatur utamanya dalam 

menafsirkan surat ar-Rah}man. Karena itu, penelitian ini lebih berfokus di 

dalam menafsirkan ayat-ayat pada satu surat yang ada di dalam ar-Rah}man, 

termasuk pula melihat bagaimana hubungan surat tersebut dengan surat-surat 

yang lainnya. 

Kajian lainnya adalah seperti yang dilakukan oleh Supriadin dengan 

judul: al-Asy’ariyah (Sejarah, Abu al-Hasan al-Asy’ari dan Doktrin-doktrin 

Teologinya). Penelitian ini ditulis berupa jurnal ilmiah yang dipublikasi pada 

                                                             
13

 Nujaimatul Adzkiya, Biminnatil Udhma Tafsir Surat Ar-Rah}man Menurut Imam 
Fakhruddin ar-Ra>zi> dalam Kitab Mafa>ti>h}} al-Ghayb  (Yogyakarta: Skripsi UIN Sunan Kalijaga, 

2015). p. 71. 
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tahun 2014. Hasil kajian ini mengukap bahwa beberapa poin yaitu: Pertama, 

Ahlu Sunnah wal Jama’ah iadalahi isebuahi ialirani iteologii iyang dibanguni iolehi 

iAbui Hasan al-Asy’ari, iteologii iinii isering idisapa idengan sebutani ‚Teologi 

moderat‛. iRumusani iteologii ial-Asy’ariiselain menggunakani iargumentasii itekstuali 

iberupai iteks-teksi isucii idarii iAlqura>n dani ial-Sunnahi isepertii iyangi idilakukani 

iolehi iahlii ihadis\i iyangi iiai idukungi, jugai imenggunakani iargumentasii irasionali 

iberupai imantiki iataui ilogika Aristotelesi. iKeduai, ipendekatani iyangi idipakaii ial-

Asy’ariidalami iteologi ahlii iAhlu Sunnahi iwali iJama’ahi itergolongi iuniki, ibeliaui 

imengambili iyangi ibaik darii ipendekatani itekstual Sala>fiyahi, isehinggai iiai 

imenggunakani iargument akali idani inakal isecarai ikritisi, imengeksploitasii iakali 

isecarai imaksimali itetapi tidaki isebebasi iMu’tazilahi, imemegangi inaqli idengani 

ikuati itetapii iiai ijugai itidak seketati H}anabilah idalami ipenolakani imerekai 

iterhadapi iargumenti ilogikai. Ketigai, isikapi iteologii Asy’ariyah iterhadapi 

ikehidupani ikontemporari bersifati iterbukai, irealistisi, ipragmatisi, (iselektifi, 

ikritisi, idani iakomodatifi iserta responsifi) iterhadapi ikemajuani isainsi idani 

iteknologii, iolehi iyangi idemikian menyebabkani ialirani iAhlu Sunnahi iwali 

iJama’ahi itetapi ieksisi idani irelevan untuki iditerapkani idani idipertahankani idalami 

ikehidupani ikontemporarii.
14

  

Dari berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh para ahli di atas, 

pada umumnya penelitian dilakukan pada materi-materi yang berbeda dan 

perspektif yang berbeda namun  masih berkenaan dengan konsep sifat-sifat 

Allah SWT  pemahaman Asy’ariyah seperti tentang takdir, konsep alam 

semesta dan lain sebagainya. Sebagai penelitian juga menggunakan perspektif 

penafsiran ar-Ra>zi> di dalam melakukan pembahasan terhadap materi-materi 

tersebut. Namun demikian, penelitian yang secara spesifik mengenai 

penafsiran Muhammad Fakhruddi>n  ar-Ra>zi> mengenai konsep sifat-sifat Allah 

SWT dalam aliran Asy’ariyah di dalam kitab Mafa>ti>h} al-Ghayb, nampaknya 

belum banyak dilakukan oleh para ahli. Karena itu peneliti mengambil tempat 

                                                             
14
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untuk menentukan materi kajian di dalam penelitian ini sekaligus menjadi 

pembeda dengan beberapa penelitian sebelumnya dengan mengangkat tema 

penelitian berkenaan dengan konsep teologi pemahaman aliran Asy’ariyah di 

dalam kitab Mafa>ti>h} al-Ghayb karya Muhammad Fakhruddi>n  ar-Ra>zi>. 

 

 

F. Kerangka Pemikiran  

Alqura>n sebagai sebagai pedoman hidup bagi kaum muslimin 

memegang peranan sangat penting di dalam membentuk pemahaman dan 

pemikiran terutama dalam kaitannya dengan berbagai aspek keimanan yang 

bersifat teologis. Dalam pada itu, di antara iisui iyangi isangati ikrusiali idalam 

diskursusi ipemikirani iIslami iadalahi imenentukani irelasii iyangi iideali iantara 

wahyui idani iakali idani ibagaimanai iseharusnyai imemosisikani iakali idani iwahyu 

dalami imemahamii iajarani iTuhani ibagii ikehidupani imanusiai. iSecarai inormatif 

wahyui idani iakali imemangi imerupakani iduai ipotensii iyangi itelahi imendapatkan 

legitimasii idarii iTuhani iuntuki idieksploitasii imanusiai igunai imemahamii iajaran 

Tuhani isecarai itepati idani ibenari. iOlehi isebabi iitui, isadari iataupuni itidaki, isejarah 

telahi imemberikani iinformasii ibahwai iinstitusii iakali idengani isegalai ipotensii 

dani iproblematikanyai itelahi ibertanggungjawab ibagii ilahirnyai iberbagai macami 

ialirani idalami ipemikirani iIslami. iBerdasarkani ipenelusurani isejarahi, alirani iyangi 

ipertamai ikalii imemainkani iinstitusii iakali idalami iwacana keagamaani iadalahi 

iMu’tazilahi. iAlirani iinii ipuni idiapresisasii ikarenai itelah memberikani ikontribusii 

iyangi icukupi ibesari idalami ipengembangani ipemikiran Islami. iMu’tazilahi itelahi 

imendiskusikani iwacana-wacanai ipentingi iseperti Qadha dan Qodar, isifat-sifati 

iketuhanani, iperbuatani imanusiai idengan sangati ifilosofisi iataui imemberikani 

ikebebasani ipenuhi ipadai iakali idalam memahaminyai.
15

 

Dalam perjalanannya, pemikiran yang dikembangkan oleh aliran 

Mu’tazilah ini kemudian mengalami berbagai problematika dan perdebatan 
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disebabkan kerangka metodologis dengan melibatkan akal secara dominan 

telah dianggap melampaui batas. Oleh sebab itu, situasi ini telah mendorong 

para pemikir Islam untuk mengambil peran dalam membangun paradigma 

teologis baru yang mampu memberikan proporsi bagi wahyu dan akal secara 

ideal. Jawaban akan hal ini kemudian muncul dengan ditandai adanya 

kelahiran pemikiran baru dan diyakini lebih moderat yang dibawa oleh 

seorang cendikiawan muslim yang kharismatik, yakni Imam Abu Hasan al-

Asy’ari. Imam Hasan al-Asy’ari telah berhasil mengkontruksi paradigma 

pemahaman yang selama ini didambakan oleh umat Islam dengan membangun 

pemahaman terhadap isu-isu keagamaan (teologis) yang bersifat ‚moderat‛ 

terutama dalam kaitannya memberikan porsi ideal antara akal dan wahyu 

secara seimbang.
16

 Perkembangan paham yang dibawa oleh Imam al-Asy’ari 

ini kemudian dalam perjalanannya dikenal dengan aliran Asy’ariyah. Karena 

itu, aliran Asy’ariyah merupakan isalahi isatui ialiran dalami iteologii iIslami 

iperiodei iklasiki iyangi inamanyai idinisbatkani ikepada namai ipendirinyai iyaitui 

iAbui HasaniAlii iibnui iIsma’il al-Asy’ari, iyangi itidak laini imasihi iketurunani 

idarii isahabati ibesari iAbui iMusai al-Asy’ari, iyaitu seorangi itahkimi idalami 

iperistiwai iperangi iSiffin idarii ipihaki iAlii iibnui iAbi Thalib. iDiai ilahiri idii ikotai 

iBasrahi itahuni 260 H (873 M) idani imeninggali itahun 330 H (943 M).
17

 

Imam Abu Hasan al-Asy’ari merupakan seorang pemikir yang banyak 

melakukan kritik terhadap berbagai paham teologi Mu’tazilah, meskipun pada 

awalnya beliau sempat berpegang ke dalam pemahaman aliran Mu’tazilah. 

Bahkan suatu ketika dikisahkan ketika beliau berumur 40 tahun. Beliaui 

ibersembunyii idii irumahnyai iselamai i15 iharii iuntuki imemikirkani ihal tersebuti. 

iPadai iharii jum’ati idiai inaiki imimbari idii imasjidi iBasrahi idani isecara resmii 

imenyatakani ipendiriannyai ikeluari idarii iMu’tazilahi. iPernyataani itersebut 
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 Supriadin. al-Asy’ariyah ..., p. 62. 
17
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adalahi: ‚iWahaii imasyarakati, ibarangi isiapai imengenali iakui, isungguhi idia telahi 

imengenalkui, ibarangi isiapai iyangi itidaki imengenalkui, imakai iaku mengenali idirii 

isendirii. iAkui iadalahi ifulani iibnui ifulani, idahului iaku berpendapat ibahwai 

iAlqura>n iadalah imakhluki, ibahwai isesungguhnya Allahi itidaki imelihati idengani 

imatai, imakai iperbuatan-perbuatani ijeleki iaku sendirii iyangi imembuatnyai. iAkui 

ibertaubati, ibertaubati idani imencabuti ipaham-pahami iMu’tazilahi idani ikeluari 

idarii ifahamnyai‛.18
 

Apa yang dikemukakan tentu bisa dipahami sebagai sikapnya untuk 

keluar dari pemahaman Mu’tazilah yang selama ini dipegangnya. Maka 

semenjak itu, Abu Hasan al-Asy’ari merupakan tokoh yang banyak melakukan 

penolakan terhadap berbagai faham Mu’tazilah yang dianggapnya sudah tidak 

sejalan dengan semangat ajaran Islam. Sebagai seorang pemikir muslim yang 

sangat produktif, Abu Hasan al-Asy’aritelah iberhasil menulisi itidaki ikurangi 

idarii 90 ikitabi idalami iberbagaii ilapangani iyangi ibisa dibacai iolehi iorangi ibanyaki. 

iDiai imenolaki ipendapati iAristotelesi, igolongan Jahamiyahi idani igolongani 

iMurji’ahi. iAkani itetapii ifokusi ikegiatani iAbu Hasan al-Asy’ari adalahi 

iditujukani ipadai iorang-orangi iMu’tazilahi iseperti Alii ial-Jubaii, iAbuli iHuzail 

idani ilain-lain.
19

 Oleh karena itu tidak mengherankan apabila al-Asy’ari 

menentang keras orang yang berlebihan dalam penggunaan akal fikiran seperti 

pemahaman yang datang dari golongan Mu’tazilah sehingga Mu’tazilah tidak 

mengakui hadis\-hadis\\ nabi sebagai dasar agama. Porsi ideal yang diambil oleh 

al-Asy’ari adalah berpegang teguh kepada Alqura>n dan hadis\\\ nabi sebagai 

dasar agama, di samping menggunakan akal fikiran yang tugasnya tidak lebih 

dari pada memperkuat dan memperjelas pemahaman terhadap nash-nash 

agama. Di antara pokok-pokok ajaran Asy’ariyah adalah mengenai sifat-sifat 

Allah SWT
20
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 Muhammad, Tauhid Ilmu Kalam  (Bandung : Pustaka Setia, 2009), p. 177. 
19

 Hadi Rafitra Hasibuan, Aliran Asy’ariyah.., p. 434. 
20

  Mustofa, Tauhid (Yogyakarta: Pokja Akademik UIN Sunan Kalijaga. 2005), p. 95-96. 
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Menuruti iajarani i Asy’ariyahi, ituhani imempunyaii isifat-sifat 

sebagaimanai idisebutkani idalami iAlqura>ni, isepertii iAllahi imengetahui dengani 

isifati i Ilmu-Nyai, iberkuasai idengani iQudrat-Nyai, iberfirmani idengan Kala>m-

Nyai idani ilaini isebagainyai. iSifat-sifati itersebuti iadalahi iazalii. iDengan 

demikiani isifat-sifati itersebuti ibukani dzat iTuhani, ibukani ipulai ilaini idarii  dzat-

Nya. 

Dalam perjalanannya, paham yang dibawa oleh Abu Hasan al-

Asy’ariini kemudian menyebar ke berbagai penjuru dunia. Beberapa tokoh 

yang turut menyebarkan dan mengembangkan pemikiran teologi Asy’ariyah 

itu, tercatat nama-nama besar seperti al-Baqillani, Imam al-Juwaini (imam al-

Haramain), al-Isfirayini, Abu Bakar al-Qaffal, al-Qusyairi, Muhammad 

Fakhruddi>n ar-Ra>zi>, Iz ad-Din Abdu as-Salam, termasuk al-Ghazali dan al-

Bazdawi.
21

 Keberhasilan penyebaran paham aliran Asy’ariyah yang diterima 

oleh kalangan umat Islam, tidak lain disebabkan karena beberapa faktor 

berikut: Pertama, Asy’ariyah imunculi idi Baghdadi, itempati iyangi iketikai iitui 

imenjadii ipusati ipemikirani idani iperadaban duniai iIslami. iHali itersebuti 

iditambahi ipenyebaranyyai idii iMesiri isemenjak khilafahi i ‘Ayyubiyahi. iKeduai, 

Asy’ariyahi imenggunakani islogani ikembali kepadai iAlqura>ni, isunnahi, idani 

isalafi. iSlogani itersebuti imenyebabkani iumat Islami itertariki ikepadanyai idani 

imerasakani iketenangani idengannyai. iKetigai, Asy’ariyahi imemilikii iparai iulamai 

iyangi isangati icerdasi. iHali iyangi itidaki ibisa dilakukani iolehi mazdhab ikalami 

imanapuni idisebabkani iulamai iitulahi iyang menjadii iujungi itombaki ibagii 

ipenyebarani ipahami Asy’ariyah isehinggai ibisa diterimai iolehi imayoritasi 

ikalangani iumati iIslami.
22

 

Sebagaimana dikemukakan di atas, salah satu tokoh penting dalam 

penyebaran dan pengembangan paham aliran Asy’ariyah adalah  Muhammad 

Fakhruddi>n ar-Ra>zi>. Nama lengkap beliau adalah Muhammad Ibnu Umar Ibnu 

                                                             
21

 M. Abdul Mujieb, Ensiklopedia Tasawuf  (Jakarta: Hikmah, 2009), p. 93. 
22
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Husain ibnu Hasan ibnu Ali Attamimi al-Bakhri ar-Ra>zi>, yang dalam literatur 

keilmuan klasik idikenali idengani inama Fakhruddi>ni iar-Ra>zi>, ibeliaui idilahirkani 

idii iRayi iyaitui isebuahi ikotai iyang terletaki idii isebelahi iTenggarai iTeherani iIrani 

itepatnyai ipadai itanggali 25 Ramad}an 544 H (26 Januari 1150 M).
23

 ar-Ra>zi> 

ihidupi idii itengah kehidupan i imasyarakati iyangi imemilikii ikerangamani iagamai 

iyangi idii ianut masyarakati. isebagaii iseorangi iilmuani, ikematangani iilmunyai 

iterbaguni idari sebuahi idinamikai idani idialektikai idengani ikondisii iyangi iiai 

ialamii. iBenturan pemikirani itidaki ihanyai iterjadii idengani ikaumi iMu’tazilah 

idani ipenganut agamai inoni imuslimi. iKelompoki ipengagumi ipemikirani ifilsafati 

iIbnui iSinai ijuga dikritik i iolehi iar-Ra>zi>, ihal i iinii iterlihati idarii ikaryai itulisi ibeliaui 

iyaitu kitabi iSyarah al-Isyarah, iyangi iberisii ikomentarnyai imengenaii ikitabi ial-

Isyarahi iwa at-Tanbihati ikaryai iIbnui iSinai.
24

 

Kesungguhan ar-Ra>zi> idalami imenggalii iberbagaii iilmui isudah terlihati 

iketikai ibeliaui imasihi imudai. iDikenali ibahwai iar-Ra>zi>, itelahi idapat menghafali 

ikitabi iSyamili iKaryai ial-Junainii ial-Mustasyfai ikaryai al-Ghazali dan ikitabi ial-

mu’tamadi ikaryai itokohi ikaumi iternamai iyaknii ikaum Mu’tazilahi.
25

 iPadai imasai 

imudanyai, iar-Ra>zi>i idikenali isebagaii iseorangi iyang gigihi imenuntuti iilmui idani 

iselalui imelakukani imusafiri iilmui ikei iberbagai tempati iyangi iterkenali, isepertii 

iKhawarij, iKhurasani idani iMesiri iuntuk bergurui ikepadai iahlii iilmui. iSelaini 

isebagaii iseorangi imufassiri iyangi iterkenal padai imasanyai, Imami iFakhruddi>n 

ar-Ra>zi> ijugai idikenali isebagaii iilmuan yangi imenguasaii ibeberapai idisiplini 

iilmui, ibaiki iilmui ipengetahuani iumum maupuni iilmui iagamai isepertii: ibidangi 

iUshuluddi>ni, ifiqihi, iilmui ial-Lughahi, iahlii iteologi (Kala>m) idarii imazhabi iahlusi 

                                                             
23

 Ahmad Rofi Usmani, Ensiklopedia Tokoh Muslim  (Bandung: PT. Mizan Pustaka, 
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24

 Muhammad Fakhruddin ar-Ra>zi>, Tafsir Fakhrurrazi  (Beirut: Darul Fikr, 2005), p. 7. 
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isunnahi, iilmui isastrai, ifilsafati, tasawufi, ikedokterani, imatematikai, ifisikai, 

iastronomii idani isebagainyai.
26

 

Berbekali iketekunani idani ikegigihani ibeliaui iuntuki iiterusi imempelajari 

ilmui idengani imenempuhi iberbagaii icarai iitermasuki idiantaranyai imengadakan 

lawatani ikeberbagaii idaerahi iuntuki imenemuii ipakari iilmui, isehingga 

Fakhrudd>ini iar-Ra>zi> idikenali isebagaii itokohi ireformisi iyangi isangati iprogresifi 

idii iduniai iIslami ipadai iabadi ikei VI H. iBahkani ibeliaui iseringi idijuluki sebagaii 

itokohi ipembangunani isistemi iteologii imelaluii ipendekatani ifilsafati. Dani idalami 

ikonteksi iinii, imakai iseorangi ipemikiri imistiki imodreni idarii iIran yangi ibernamai 

iSayidi iHusaini iNasari imengemukakani idalami irisalahnya Asrar al- Tanzil 

ibahwai ar-Ra>zi> itelahi iberhasili imengawinkani itemai ietika dengani ipembahasani 

iteologii.
27

 

Fakhruddi>n ar-Ra>zi> iadalahi iseorangi iulamai iyangi imenguasai beberapai 

idisiplini iilmui idani isangati imenonjoli idalami iilmu-ilmui inaqli maupuni iaqlii. 

iBeliaui imemperolehi ipopularitasi ibesari idii isegalai ipenjuru dunia, idani 

imempunyaii icukupi ibanyaki ikaryai. iSalahi isatui ikaryai ifenomenal yang 

dihasilkan oleh ar-Ra>zi> adalah kitab Tafsir Mafa>ti>h} al-Ghayb. Kitab tafsir 

tersebut memiliki berbagai corak, di antaranya adalah corak ‘ilmi dan adabi, 

namun yang paling dominan adalah corak tafsir falsafi. Hal ini  ditunjukkan 

dari banyaknya Fakhruddi>n ar-Ra>zi> imengemukakan pendapati iahlii ifilsafati 

idani iahlii iKala>mi, isertai idipergunakannyai imetode filsafati idalami imenafsirkani 

iayati iAlqura>n. iCoraki ifalsafii iinii idipergunakan terutamai iuntuki imenentangi 

ikonsep-konsepi ipemikirani iteologii irasionalis Mu’tazilahi. Bahkan oleh para 

ahli disebutkan bahwa munculnya tafsir Fakhruddi>n ar-Ra>zi> dalam beberapa 

karya di antaranya Mafa>ti>h} al-Ghayb yang imempunyaii ikarakteristiki, isertai 

imenjadii ipembedai idarii itafsir laini iadalahi idii imasukkani idii idalamnyai ibahasani 
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iteologii idani ifilsafati idalam berbagaii imasalahi iiyangi iselarasi idengani isuduti 

ipandangi iteologii iSunnii iyang berkembangi.
28

 

Sebagai seorang ulama yang mendukung pemikiran aliran Asy’ariyah, 

Fakhruddi>n ar-Ra>zi> banyak mengungkapkan pandangan mengenai konsep 

sifat-sifat Allah SWT di dalam kitab tafsi>r-nya Mafa>ti>h al-Ghayb. Konsep-

konsep merupakan bagian penting dari pokok-pokok pemahaman aliran 

Asy’ariyah. 

 

 

 

 

G. Metode Penelitian 

Metode merupakan sebuah cara atau prosedur di dalam mencapai 

suatu tujuan. Dalam hubungannya dengan penelitian, maka metode penelitian 

bisa dipahami sebagai proses dan prosedur yang digunakan untuk 

memecahkan masalah penelitian dan mencari jawabannya sehingga tujuan 

dari pada penelitian dapat dilakukan dan tercapai dengan baik.
29

 Di dalam 

penelitian ini, peneliti menggunakan metode penelitian deskriptif-kualitatif, 

yakni suatu metode atau prosedur penelitian yang menghasilkan data 

deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan prilaku 

yang dapat diamati.
30

 Dalam penelitian ini, data deskriptif yang dimaksud 

adalah data-data yang berbentuk uraian yang diperoleh dari berbagai literatur 

yang digunakan sebagai data penelitian yang bersifat kualitatif. Secara 

operasional, metode deskriptif-kualitatif akan dilakukan dengan melakukan 

penelusuran terhadap berbagai sumber data yang berupa deskripsi untuk 
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kemudian dipaparkan dan dipahami guna mencari jawaban atas masalah yang 

diajukan dalam penelitian.  

 

1. Pendekatan Penelitian 

Pendekatan yang digunakan di dalam penelitian ini adalah library 

research atau penelitian kepustakaan, yakni suatu pendekatan penelitian yang 

melakukan berbagai penela’ahan terhadap sumber-sumber pustaka dari 

berbagai literatur,
31

 seperti kitab, buku, jurnal dan sumber-sumber lainnya 

yang dapat dipertanggung jawabkan keabsahannya dan memiliki keterkaitan 

dengan tema penelitian, yakni mengenai konsep sifat-sifat Allah SWT dalam 

pemahaman Asy’ariyah berdasarkan penafsiran Muhammad Fakhruddi>n ar-

Ra>zi> di dalam Mafa>ti>h} al-Ghayb. 

2. Jenis Data 

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data kualitatif, 

yakni data-data yang bersifat deskriptif atau uraian yang berhubungan dengan 

masalah penelitian. Karena itu di dalam penelitian ini tidak digunakan data-

data yang berupa angka sebagaimana terdapat di dalam penelitian kuantitatif. 

Jenis data kualitatif dalam penelitian ini diperoleh dari berbagai sumber data 

penelitian yang telah dikumpulkan oleh peneliti untuk mendapatkan informasi 

sebanyak-banyaknya mengenai masalah penelitian. 

3. Sumber Data 

Sumber data yang dipakai di dalam penelitian ini tergolong ke dalam 

dua kategori sumber data, yakni sumber data primer dan sumber data 

sekunder. 

a. Sumber data primer adalah data utama yang digunakan di dalam penelitian 

ini. Data primer ini siperoleh peneliti langsung dari sumbernya. Dalam hal 

ini dikarenakan penelitian ini bertema konsep teologi dalam pemahaman 

aliran Asy’ariyah menurut penafsiran Fakhruddi>n ar-Ra>zi> di dalam kitab 
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Mafa>ti>h al-Ghayb, maka data utama yang menjadi data primer tentu adalah 

kitab Mafa>ti>h} al-Ghayb itu sendiri yang tidak lain adalah karya Imam 

Muhammad Fakhruddi>n ar-Ra>zi>. Di dalam melakukan penafsiran tersebut, 

peneliti hanya mengambil beberapa ayat di dalam Alqura>n yang ditafsirkan 

oleh ar-Ra>zi>, di antaranya adalah ayat-ayat  mengenai sifat-sifat Allah 

SWT dalam aliran Asy’ariyah yang ditafsi>rkan oleh Fakhruddi>n ar-Ra>zi>. 

b. Sumber data primer adalah data pendukung yang digunakan di dalam 

penelitian ini. Data primer ini tidak diperoleh tidak secara langsung, 

melainkan berdasarkan penelusuran dari berbagai literatur yang memiliki 

keterkaitan dengan masalah penelitian. Sumber data primer ini diiperoleh 

dari berbagai kitab-kitab, buku-buku pustaka, jurnal ilmiah dan lain 

sebagainya. 

 

 

4. Teknik Pengumpulan Data 

Dalam melakukan pengumpulan data, peneliti menggunakan teknik 

studi kepustakaan, yakni sebuah teknik pengumpulan data yang dilakukan 

dengan melakukan pencarian dan pengumpulan data dari berbagai literatur 

data baik yang bersifat data primer maupun data sekunder yang berkaitan 

dengan masalah penelitian. Terhadap data-data tersebut kemudian dilakukan 

pengkajian untuk menggali berbagai informasi penting yang membantu 

peneliti di dalam memecahkan masalah penelitian. 

5. Analisis Data 

Analisis data dalam penelitian ini menggunakan teknik deskrptif-

analisis, yakni sebuah teknin di dalam analisis data yang dilakukan dengan 

mendeskripsikan data untuk mendapatkan gambaran secara objektif dan 

sistematis.
32

 Dalam melakukan analisis data penelitian ini, peneliti melakukan 
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kajian secara mendalam komprehensif mengenai konsep sifat-sifat Allah SWT 

dalam pemahaman Asy’ariyah berdasarkan penafsiran Muhammad 

Fakhruddi>n ar-Ra>zi> untuk mendapatkan gambaran utuh tentang bagaimana 

Muhammad Fakhruddi>n ar-Ra>zi> menafsirkan konsep teologi pemahaman 

aliran Asy’ariyah dalam Mafa>ti>h} al-Ghayb. Hasil dari pada kajian tersebut 

kemudian dianalisis untuk mendapatkan kesimpulan hasil dari pada 

penelitian. 

6. Teknik Penulisan 

Penulisan penelitian ini menggunakan teknik penulisan yang 

berpedoman pada: 

a. Pedoman penulisan karya ilmiah UIN ‚Sult}an Maulana> H>}asanuddi>n‛ 

Banten, tahun 2015/2016. 

b. Pedoman pada ayat-ayat Alqura>n, penafsiran, dan terjemahannya yang 

diterbitkan oleh Depag RI. 

c. Penulisan hadis\ yang dikutip dari kitab aslinya, akan tetapi apabila penulis 

mengalami kesulitan maka penulis mengutip dari buku lain. 

 

H. Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan yang digunakan dalam penelitian ini 

menggunakan susunan bab yang terdiri dari lima bab dimana setiap bab 

memiliki keterkaitan antara satu dengan yang lainnya dan tidak dapat 

dipisahkan serta di dalam setiap menggambarkan tentang masalah penelitian, 

teori yang digunakan, metode penelitian dan pemecahannya secara utuh 

melalui analisis untuk menggambarkan hasil penelitian. Adapun susunan bab 

di dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:  

Bab pertama, pendahuluan, bab ini di dalamnya berisi latar belakang 

masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, tinjauan 

pustaka, kerangka pemikiran, metode penelitian dan sistematika penulisan. 
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Bab kedua, di dalamnya membahas tentang biografi Muhammad 

Fakhruddi>n ar-Ra>zi>. Pada bab ini di dalamnya memuat sub pembahasan 

mengenai kehidupan dan pendidikan ar-Ra>zi>, karya-karya ar-Ra>zi>, pandangan 

para ulama terhadap ar-Ra>zi>, Mafa>ti>h} al-Ghayb sebagai karya tafsir ar-Ra>zi> 

dan metode dan corak penafsiran ar-Ra>zi>. 

Bab ketiga, dalam sistematik penulisan penelitian ini memaparkan 

mengenai konsep pemahaman tentang sifat-sifat allah SWT sejarah 

kemunculan aliran Asy’ariyah, Abu Hasan al-Asy’ari sebagai pendiri aliran 

Asy’ariyah, doktrin teologi Asy’ariyah, tokoh-tokoh penting aliran Asyariyah 

dan perkembangan dan pengaruh dalam dunia teologi Islam.  

Bab keempat, di dalamnya memaparkan penafsiran sifat-sifat Allah 

SWT menurut Muhammad Fakhruddi>n ar-Ra>zi> dalam tafsir Mafa>ti>h} al-

Ghayb, konsep sifat-sifat allah SWT dalam pemahaman aliran asy’ariyah, 

penafsiran Muhammad Fakhruddi>n ar-Ra>zi> dalam Mafa>ti>h} al-Ghayb tentang 

sifat-sifat Allah SWT dan implikasi penafsiran Muhammad Fakhruddi>n ar-

Ra>zi> dalam Mafa>ti>h} al-Ghayb tentang sifat-sifat Allah SWT terhadap 

perkembangan di dunia pemikiran Islam. 

Bab Kelima, Penutup yang meliputi kesimpulan dan saran. 

 

 


